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ABSTRAK 

Tesis ini berjudul Garap Karawitan Wayang Orang Ngesti Pandowo 
Dalam Lakon Sembadra Larung.  Tesis ini bertujuan untuk menganalisis garap 
dari kelompok wayang orang Ngesti Pandowo, sebuah kelompok yang 
memiliki nama besar di kalangan wayang orang.  Berangkat dari melihat 
kekhasan garap pada pertunjukan wayang orang Ngesti Pandowo yang 
mana membuatnya terkenal dan menjadi salah satu kiblat pertunjukan 
wayang orang, terdapat sistem yang unik dalam penggarapan gendingnya.  
Nama Ngesti Pandowo juga terkenal lekat dengan Nartasabda, seorang 
tokoh karawitan yang dikenal dengan karya fenomenalnya.  Dalam tulisan 
ini, penulis menganalisis bagaimana aplikasi garap pada karawitan wayang 
orang Ngesti Pandowo, kreativitas Nartasabda sebagai pencetus garap dan 
melihat faktor yang mendasari kegiatan garap tersebut.  Dengan sampel lakon 
Sembadra Larung, penulis menggunakan konsep garap Supanggah untuk 
membedah pengaplikasian garapnya.  Konsep kreativitas Rhodes digunakan 
dalam melihat kreativitas Nartasabda.  Wawancara dilakukan dalam melihat 
faktor-faktor penggarapannya.  Studi pustaka, observasi, dan wawancara 
dilakukan sebagai cara mengumpulkan data. 

Hasil menunjukkan bahwa Ngesti Pandowo adalah kelompok yang 
berinovasi dalam merangkai garap paket khusus, yang disebut blangkon 
gendhing.  Lakon Sembadra Larung adalah salah satu contoh produk asli 
Ngesti Pandowo.  Hasil garap tersebut telah dibakukan dan digunakan turun 
temurun sebagai garap khas Ngesti Pandowo.  Kreativitas Nartasabda dalam 
penggarapan karawitan Wayang Orang Ngesti Pandowo adalah meramu 
sajian lakon dengan garap karawitan yang beragam sesuai dengan kondisi 
penontonnya.  Produk berupa blangkon gendhing, garap santiswaran, adaptasi 
langendriyan, dan gaya Nartasabdan, merupakan gambaran kreativitasnya 
dalam meramu sajian Sembadra Larung.  Faktor hiburan dan bisnis adalah 
faktor yang mendasari penerapan garap.  Garap blangkon gendhing 
memudahkan pelaksanaan garap dan menciptakan identitas bagi Ngesti 
Pandowo, sehingga dapat menjangkau penonton dengan baik.  Ngesti 
Pandowo juga menerapkan peremajaan garap disesuaikan dengan situasi 
zaman.  Penggarapan gaya baru dilakukan dengan tidak mengubah bagian 
blangkon gendhing yang sudah terbentuk sebagai identitas Ngesti Pandowo. 

 
Kata kunci : Garap, Wayang Orang, Blangkon gendhing, Nartasabda, dan 

Ngesti Pandowo 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled Garap Karawitan Wayang Orang Ngesti Pandowo in the 

play Sembadra Larung.  This thesis aims to analyze the arrangement of the Ngesti 

Pandowo wayang orang group, a group that has a big name in wayang orang circles.  

Starting from looking at the uniqueness of Ngesti Pandowo's wayang orang 

performance, which has made it famous and one of the reference points for wayang 

orang performances, there is a unique system in the arrangement of the music.  The 

name Ngesti Pandowo is also closely associated with Nartasabda, a musical figure 

known for his phenomenal works.  In this paper, the author analyzes the application 

of garap in Ngesti Pandowo wayang orang music, the creativity of Nartasabda as the 

composer and the factors underlying the garap activity.  With the sample of the 

Sembadra Larung play, the author uses Supanggah's concept of work to dissect the 

application of work.  Rhodes' concept of creativity is used to look at Nartasabda's 

creativity.  Interviews were conducted to see the factors of the performance.  

Literature study, observation, and interviews were conducted as ways of collecting 

data. 

The results show that Ngesti Pandowo is a group that innovates in arranging a 

set of special arrangements, called blangkon gendhing.  Lakon Sembadra Larung is 

one example of Ngesti Pandowo's original product.  The result has been standardized 

and used for generations as Ngesti Pandowo's signature work.  Nartasabda's 

creativity in composing music for Wayang Orang Ngesti Pandowo is to create a play 

with a variety of music according to the conditions of the audience.  Products such as 

blangkon gendhing, garap santiswaran, langendriyan adaptation, and Nartasabdan 

style are illustrations of his creativity in composing Sembadra Larung.  

Entertainment and business factors are the underlying factors for the application of 

garap.  Garap blangkon gendhing facilitates the execution of the performance and 

creates an identity for Ngesti Pandowo, thus reaching the audience well.  Ngesti 

Pandowo also applies the rejuvenation of the performance style to respond to the 

situation of the times.  The new style is done without changing the blangkon 

gendhing part that has been established as Ngesti Pandowo's identity. 

 

Keywords: Garap, Wayang Orang, Blangkon gendhing, Nartasabda, Ngesti 

Pandowo  
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Beberapa istilah teknis yang ada dalam tesis ini banyak ditemukan 
dalam ejaan di luar huruf roman secara umum.  Oleh karena itu perlu 
dijelaskan tata penulisan yang terkandung dalam skripsi karya seni ini.  Hal 
ini diperlukan untuk kesesuaian arti dan cara membaca yang tepat. 
 
Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing di luar teks bahasa Indonesia 
ditulis dengan cetak miring (Italic) 

 
Teks bahasa Jawa yang ditulis dalam lampiran notasi gerongan tidak dicetak 
miring (italic) 
 
Penulisan huruf ganda th dan dh banyak digunakan dalam skripsi karya seni 
ini.  Th tidak ada padanannya dalam abjad bahasa Indonesia, diucapkan 
seperti orang Bali mengucapkan “t”, contoh dalam pengucapan pathet, atau 
kethuk.  Huruf ganda dh diucapkan sama dengan huruf “d” dalam bahasa 
Indonesia, seperti dalam pengucapan padhang dan mandheg. 
 
Penulis juga menggunakan huruf d yang tidak ada dalam kamus bahasa 
Indonesia, diucapkan mirip “the” dalam bahasa Inggris, contoh dalam 
pengucapan dadi 
 

Serta dalam ranah lokal karawitan penulisan juga diatur seperti yang 
tertera berikut ini : 
 
Gending yang berarti nama sebuah komposisi musikal gamelan Jawa, ditulis 
sesuai EYD bahasa Jawa, yakni pada konsonan “d” disertai dengan konsonan 
“h” dan ditulis cetak miring (Italic) 
 
Gending yang berarti musik tradisional Jawa, ditulis sesuai dengan EYD 
bahasa Indonesia, yakni pada konsonan “d” tanpa disertai dengan konsonan 
“h”, dan ditulis dalam bentuk cetak biasa. 
 

Contoh : gending mrabot  bukan  gendhing mrabot 
 Gendhing Santiswaran bukan  gendhing santiswaran 

 
Kata berbahasa Jawa ditulis sesuai dengan EYD bahasa Jawa, dengan 
membedakan antara “d” dan “dh”, “t” dengan “th”, “e”,”é”, dan “è” 
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Contoh : sindhènan   bukan  sindenan 
 kethuk   bukan  ketuk 
 

Semua lagu ditulis menggunakan notasi Kepatihan. 
 

Selain bahasa asing dan bahasa lokal, penulis menggunakan pencatatan 
notasi berupa titilaras kepatiah dan beberapa simbol yang lazim digunakan 
dalam penulisan notasi karawitan.  Berikut titilaras kepatiah dan simbol 
simbol yang dimaksud. 

 

Pèlog  : e r t y u 1 2 3 4 5 6 7 ! @ # 

Sléndro :  e t y 1 2 3 5 6 ! @ # 

 

g : Tanda tabuhan gong 

G : Tanda tabuhan gong suwukan 

n. : Tanda tabuhan kenong 

p. : Tanda tabuhan kempul 

I : Tanda tabuhan tak 

P : Tanda tabuhan thung 

L : Tanda tabuhan lung 

B : Tanda tabuhan dah/dhen 

V : Tanda tabuhan dhet 

D : Tanda tabuhan dang 

K : Tanda tabuhan ket 

O : Tanda tabuhan tong 
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GLOSARIUM 

A 
 

Abur-aburan (mengacu pada) Gerak beksan yang 
menggambarkan seseorang yang sedang 
terbang.  

 
Ada-ada  salah satu jenis lagu (sulukan dalang) dari tiga 

jenis sulukan yang diiringi ricikan gendèr barung, 
dhodhogan, keprak, gong, kenong untuk 
menimbulkan suasana sereng, tegang, marah, 
dan tergesa-gesa.  

 
Ageng / gedhé  secara harfiah berarti besar dan dalam karawitan 

Jawa digunakan untuk menyebut gending yang 
berukuran panjang dan salah satu jenis tembang 

 
Alus  secara harfiah berarti halus, dalam karawitan 

Jawa dimaknai lembut tidak meledak-ledak. 
 
Ambah-ambahan tempat yang dilalui 
 
Amuk-amukan Dalam pertunjukan wayang orang dimaknai 

sebagai adegan perang besar-besaran, yang 
berada pada akhir cerita sebagai klimaks dalam 
pertunjukan. 

 
Ayak-ayak salah satu komposisi musikal karawitan Jawa. 
 
B 
 
Balungan  pada umumnya dimaknai sebagai kerangka 

gending. 
 
Blangkon Salah satu busana jawa berupa ikat kepala yang 

siap pakai.  Blangkon dalam penelitian ini berarti 
sesuatu yang telah jadi dan bersifar siap pakai. 

 
Buka  istilah dalam musik gamelan Jawa untuk 

menyebut bagian awal memulai sajian gending 
atau suatu komposisi musikal. 
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C 
 
Cakepan  istilah yang digunakan untuk menyebut teks 

atau syair vokal dalam karawitan Jawa. 
 
Céngkok pola dasar permainan ricikan dan lagu vokal. 

Céngkok dapat pula berarti gaya. Dalam 
karawitan dimaknai satu gongan. Satu céngkok 
sama artinya dengan satu gongan. 

 
 
D 
 
Dados/dadi  suatu istilah dalam karawian jawa gaya 

Surakarta untuk menyebut gending yang beralih 
ke gending lain dengan bentuk yang sama. 

 
Dhodhogan Pola dalam permainan ricikan keprak. 
 
E 
 
Embat-embatan kegiatan saling mengimbangi (permainan 

céngkok dan wiledan) satu sama lain untuk 
mendapatkan kecocokan.  

G 
 
Gamelan  gamelan dalam pemahaman benda material 

sebagai sarana penyajian gending. 
 
Gara-gara Salah satu adegan pada wayang yang bersifat 

santai dan jenaka.  Umumnya digunakan untuk 
keluarnya tokoh Punakawan. 

 
Garap  suatu upaya kreatif untuk melakukan 

pengolahan suatu bahan atau materi yang 
berbentuk gending yang berpola tertentu dengan 
menggunakan berbagai pendekatan sehingga 
menghasilkan bentuk atau rupa/ gending secara 
nyata yang mempunyai kesan dan suasana 
tertentu sehingga dapat dinikmati. 
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Gendèr nama salah satu ricikan gamelan Jawa yang 
terdiri dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang 
direntangkan di atas rancakan (rak) dengan 
nadanada dua setengah oktaf. 

 
Gending  istilah untuk untuk menyebut komposisi 

musikal dalam musik gamelan Jawa. 
 
Jengglèngan permainan pada ricikan dengan menabuh secara 

keras untuk memberikan aksen tertentu. 
 
Gerongan  lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh 

penggerong atau vokal putra dalam sajian 
klenèngan  

 
Gong  salah satu ricikan gamelan Jawa yang berbentuk 

bulat dengan ukuran yang paling besar diantara 
ricikan gamelan yang berbentuk pencon. 

 
I 
 
Inggah  balungan gending atau gending lain yang 

merupakan lanjutan dari gending tertentu. 
 
Irama  perbandingan antara jumlah pukulan ricikan 

saron penerus dengan ricikan balungan. 
Contohnya, ricikan balungan satu kali sabetan 
berarti empat kali sabetan saron penerus. Atau 
bisa juga disebut pelebaran dan penyempitan 
gatra. 

 
Irama dadi/dados  tingkatan irama didalam satu sabetan balungan 

berisi sabetan empat saron penerus. 
 
Irama tanggung  tingkatan irama didalam satu sabetan balungan 

derisi dua sabetan saron penerus.  
 
Irama wiled  tingkatan irama didalam satu sabetan balungan 

derisi delapan sabetan saron penerus 
 
J 
 
Jejer Secara harfiah berarti adegan.  
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K 
 
Kalajéngaken  suatu gending yang beralih ke gending lain 

(kecuali Mérong) yang tidak sama bentuknya. 
Misalnya dari ladrang ke ketawang. 

 
Keliran Berasal dari kata kelir yang berarti latar.  Keliran 

adalah daftar urutan adegan cerita yang 
dikelompokkan berdasarkan setting, untuk 
pedoman jalannya pertunjukan.   

 
Kempul  jenis ricikan musik gamelan Jawa yang berbentuk 

bulat berpencu dengan beraneka ukuran mulai 
dari yang berdiameter 40 sampai 60 cm. 
Dibunyikan dengan cara digantung di gayor. 

 
Kendhang  salah satu ricikan gamelan yang mempunyai 

peran sebagai pengatur irama dan tempo. 
 
L 
 
Lajengan Lanjutan. 
 
Lakon berarti cerita. 
 
Laras  1. sesuatu yang bersifat enak atau nikmat untuk 

didengar atau dihayati; 2. nada, yaitu suara yang 
telah ditentukan jumlah frekwensinya 
(penunggul, gulu, dhadha, pélog, limo, nem, dan 
barang) 

 
Laya  dalam istilah karawitan berarti tempo; bagian 

dari permainan irama 
 
 
M 
 
Mandheg  memberhentikan penyajian gending pada bagian 

sèlèh tertentu untuk memberi kesempatan sindhén 
menyajikan solo vokal. Setelah sajian solo vokal 
selesai dilanjutkan sajian gending lagi. 
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Mérong  suatu bagian dari balungangending (kerangaka 
gending) yang merupakan rangkaian perantara 
antara bagian buka dengan bagian balungan 
gending yang sudah dalam bentuk jadi. Atau 
bisa diartikan sebagai bagian lain dari suatu 
gending atau Balungan gending yang masih 
merupakan satu kesatuan tapi mempunyai 
sistem garap yang berbeda. Nama salah satu 
bagian komposisi musikal karawitan Jawa yang 
besar kecilnya ditentukan oleh jumlah dan jarak 
penempatan kethuk. 

 
Minggah beralih ke bagian yang lain 
 
Mungguh  sesuai dengan karakter/sifat gending. 
 
N 
 
Ngadhal jenis melodi balungan gendingyang terdiri dari 

harga nada yang beragam 
 
Ngelik sebuah bagian gending yang tidak harus dilalui, 

tetapi pada umumnya merupakan suatu 
kebiasaan untuk dilalui. Selain itu ada gending-
gending yang ngeliknya merupakan bagian yang 
wajib, misalnya gending-gending alit ciptaan 
Mangkunegara IV. Pada bentuk ladrang dan 
ketawang, bagian ngelik merupakan bagian 
yang digunakan untuk menghidangkan vokal 
dan pada umumnya terdiri atas melodi-melodi 
yang bernada tinggi atau kecil (Jawa=cilik). 

 
 
P 
 
Pathet  situasi musikal pada wilayah rasa sèlèh tertentu. 
 
Pèlog salah satu tonika/ laras dalam gamelan Jawa. 
 
Pit Orchestra tempat untuk pemusik beserta alat-alatnya 

dalam sebuah panggung pertunjukan 
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Pinatut/pematut pola tabuhan yang bersifat sesuai dengan 
situasinya. 

 
Prenés  Lincah dan bernuansa meledek 
 
 
R 
 
Rambahan  indikator yang menunjukan panjang atau batas 

ujung akhir permainan suatu rangkaian notasi 
balungan gending. 

S 
 
 
Sampak komposisi musik karawitan jawa, berstruktur 

tidak tetap. 
 
Sekaran Rangkaian satuan notasi yang membentuk 

sebuah pola tertentu. 
 
Sèlèh  nada akhir dari suatu gendingyang memberikan 

kesan selesai 
 
Sesegan  bagian inggah gending yang selalu dimainkan 

dalam irama tanggung dan dalam gaya tabuhan 
keras. 

 
Sigeg berhenti sejenak. 
 
Sirep sebuah kondisi dimana komposisi gamelan 

dimainkan lebih pelan dari sebelumnya.  
Umumnya juga terdapat pengurangan bunyi 
ricikan tertentu. 

 
Sléndro  salah satu tonika/ laras dalam gamelan Jawa 

yang terdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6. 
 
Sindhénan lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh 

sindhèn. 
 
Srepeg komposisi musik karawitan jawa, berstruktur 

tidak tetap. 
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Suwuk  istilah untuk berhenti sebuah sajian gending. 
 
T 
 
Tafsir keterangan, interpretasi, pendapat, atau 

penjelasan agar maksudnya lebih mudah 
dipahami/upaya untuk menjelaskan arti sesuatu 
yang kurang jelas. 

 
Tikel Lipat ganda, dua atau lebih. 
 
U 
 
Udhar dalam karawitan Jawa, diartikan sebagai 

kembalinya volume tabuhan dari sirep. 
 
Umpak bagian dari balungan gending yang 

menghubungkan antara mérong dan ngelik. 
 
W 
 
Wiledan  variasi-variasi yang terdapat dalam céngkok yang 

lebih berfungsi sebagai hiasan lagu. 
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LAMPIRAN 
 

A.  Keliran Wayang Orang Ngesti Pandowo 

Sembadra Larung Seri 1 

Ngastina : Prabu Duryudana pepak nampi rawuhipun Pr. 

Karna, lajeng kapasrah murcanipun ingkang rayi 

Burisrawa.  Pr. Karna bidal nganti Kurawa. 

Seban : Pr. Karna ndhawuhaken para Kurawa gya bidhal 

kapalan. 

Wana : Burisrawa kairingaken Togog miwah Bilung, tansah 

gandrung-gandrung kaliyan Sembadra.  Sawetawis 

katungka Pr. Karna sakadang, rembag rampung 

Burisrawa nganto los.  Togog prasaja bab 

lelampahanipun gya kalilan nungka.  /Wingking 

sadaya nungka, ngantos dados prang engga Pr. Karna 

menthang langkap.  Burisrawa nggeblas, Pr. Karna 

sakadang kundur. 

Waring : Burisrawa tapa (godhan setan) karawuhan Btri. 

Durga, gancaring lampah Burisrawa kaparingan sipat 

kandel, gya bidhal.  Btri. Durga nimbali para Wireng 

kadhawuhan ngrisak pagrogolan, sadaya gya sami 

bidhal. 

Margi : Lampahipun para Wireng laju. 

Margi : Burisrawa ngudaraos, gya ngusap tembok ngantos 

saget mlebet taman lajeng umpetan./Wingking 

katungka Sembadra, enggaling lampah Sembadra 

nduwa dateng karsaning Burisrawa temah ngantos 

suduk sarira.  Kasaru praptanipun Srikandhi sakadang 

maru, kuwanda karukti, Srikandhi mbujung Burisrawa 

engga oncat.  Srikandhi kasusul Larasati lan Sulastri, 

lajeng sami sesareng atur uninga para pepundhen.  

Srikandhi mring pagrogolan, Sulastri-Larasati dateng 

Ngamarta. 

Pagrogolan : Repat gara-gara, katungka plajengipun kewan-kewan 

sami bobol saking pagrogolan...Panakawan lajeng 

matur. 

Sanggrahan : Arjuna dipun adhep Surata lan Sucitra, katungka 

Panakawan lajeng matur trang, Surata-Sucitra wusing 
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kausap lisah Jayengkatong, lajeng bidhal.  Arjuna lan 

sedayanipun ugi lajeng nungka. 

Margi : Patih papag para Wireng dados prang, kabantu 

Arjuna engga repat sami matur dateng para pinisepun 

gya bidhal.  Pr. Kresna sakadang papag Panakawan 

matur trang...Wrekudara Gathutkaca los./Ugi bebantu 

prang, wekasanipun para Drubigsa sami oncat.  

Klempakan, katungka Srikandhi matur bab ing 

kasatriyan Arjuna los, nata sadayanipun nungka. 

Madukara : Pr. Puntadewa sakadang nengga layon.  Katungka Pr. 

Kresna sagolong lajeng sesantin rampung. 

Madukara : Layon ingkang tinenggan Pr. Kresna miwah para 

Pandawa, sawetawis Pr. Kresna mepulih 

sungkawanipun Arjuna...Sowanipun Gathutkaca 

samekta sadayanipun layon lajeng kabidhalaken. 

 

Sembadra Larung Seri 2 

Margi : Untabing layon salajengipun, layon kawedalaken 

saking pantiswa sadumugining bengawan layon 

kaanjingaken ing palwa...Arjuna kaapidara lajeng 

kakunduraken.  Pr. Kresna pasrah Samba lan 

Gathutkaca kinanten Panakawan.  Sadangunipun 

sesuka Samba tansah mboten enget, lajeng 

wangsul./Engga Panakawan ndhatengaken Lèdhèk 

Bisu ngantos sarampungipun...Gathutkaca nggegana. 

Margi : Jumedhuling Hanantasena badhe sowan sudarma, 

laju./Dumugi bengawan Hanantasena engga badhe 

njongkeng prau nanging kandheg.  Gancanging 

lampah layon lajeng dipun waluyakaken.  Ngatos sami 

wuninga bilih punika pinanggih bibi lan putra./Kocap 

Gathutkaca ingkang wonten nggegana niup, 

Hanantasena trus katrajang wani...engga dados prang.  

Kekalih saget kapisah Sembadra, wusana ngertos bilih 

taksih kadang sami kadang./Ngantos Sembadra dipun 

anjingaken kalpika.  Ringkesing rembag Hanantasena 

lan Gathutkaca sarta Panakawan lajeng madosi 

Burisrawa wonten wana Ganggawirayang. 

Wana : Lampahipun Sembadra katrenjuh 

Burisrawa...sawetawis lerem, warta winarta, gya sami 

petan.  Engga badar jatining wujud pun Hanantasena 
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dados prang...Burisrawa saged kapikut kangge 

pangewan-ewan katur dhateng Madukara. 

Madukara ;Pr. Kresna sakadang sami kempalan. Katungka 

sowanipun Hanantasena miwah Gathutkaca 

ngiringaken ingkang bibi Sembadra, lan mbekta 

bandhanipun Burisrawa.  Matur trang, Pr. Kresna gya 

utusan panakawan dipun dhawuhi gendong./Wingking 

Pr. Duryudana sarimbit lan sadaya para Kurawa sami 

rawuh, ringkesing gancang Dw. Banuwati kalilan 

manjing taman pinanggih Arjuna. 

Taman : Sembadra sakadang maru, katungka 

Banuwati...sadaya sami kesah.  Banuwati sawetawis 

gegojegan kaliyan Panakawan, wekasan saget 

pinanggih kaliyan Arjuna, lajeng sesarengan dhateng 

pendhapi. 

Pendhapi : Pr. Kresna pepak Pr. Duryudana sagolong, katungka 

sowanipun Banuwati lan Arjuna.  Rembag sawetawis 

Pr. Duryudana tetep nyuwun Burisrawa badhe 

kakanthi kondur mring Ngastina.  Ngatos Pr. 

Duryudana katrejang dening Wrekudara, Kurawa 

mawut sami medal njawi.  Pr. Kresna sagolong sami 

nungka. 

Seban : Perangipun Pr. Duryudana lan Wrekudara, Kurawa 

lan Gathutkaca sami boten tanggan ngantos wangsul 

mring Ngastina./Winngking lerem. 
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B. Ringkasan Alur Cerita Sembadra Larung versi Kodiron 

 

Ngastina : Prabu Duryudana lengkap beserta pejabat 

negara, membahas kepergian Burisrawa.  

Duryudana meminta adipati Karna untuk 

membujuk Burisrawa pulang.   

Kedhatonan : Banowati dan Lesmanawati, bersama dengan 

abdi Cangik dan Limbuk menemui Duryudana 

untuk meminta cerita sepanjang pasewakan.  

Kemudian abdi bersuka cita. 

Paseban Jawi : Dursasana, Jaayadrata, Haswatama, Citraksa 

menunggu di alun-alun Ngastina.  Patih Sengkuni 

dan Adipati Karna datang, dan memberi perintah 

untuk pergi ke hutan Gandamayit mencari 

Burisrawa. 

Setragandamayit : Burisrawa di dalam hutan tengah merasakan 

jatuh cinta.  Muncul Karna dan para Kurawa, 

yang ingin membujuk Burisrawa.  Burisrawa tidak 

mau menurut.  Terjadi perkelahian, namun para 

Kurawa kalah.  Karna mengeluarkan panah 

Kunta, Burisrawa terkejut dan berlari 

bersembunyi.  Hutan dibakar oleh Kurawa. 

 Burisrawa memohon bantuan kepada Batari 

Durga, turunlah sang Batari.  Burisrawa 

mengatakan keingiinannya menikahi Sembadra.  

Batari Durga memberi jalan untuk bertemu 

Sembadra. 

Saptapratala : Batara Antaboga dihadap oleh Antareja.  

Antareja menanyakan orangtuanya, dan ingin 

bertemu dengan ayahnya.  Batara Antaboga 

memberitahu bahwa Werkudara adalah ayahnya.  

Antareja meminta izin untuk pergi menemui 

ayahnya, dan pergi dari Saptapratala. 

Hutan : Gara-gara.  Punakawan mengikuti tuannya, 

Arjuna mencari hewan buruan.  Memasuki 

Setragandamayit, muncul para Jarameya ingin 

mengganggu Arjuna.  Terjadi peperangan, Arjuna 

mengeluarkan Aji Pengabaran hingga para 

Jarameya pergi.  Kemudian Arjuna bergegas 

menuju Madukara. 
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Maduganda : Wara Sembadra, bersama dengan Srikandhi dan 

Larasati tengah membicarakan kepergian Arjuna.  

Muncul Burisrawa, yang meminta Sembadra 

untuk menjadi istrinya.  Sembadra tidak mau, 

hingga Burisrawa memaksa dan mengejarnya, 

namun tiba-tiba Sembadra menghunus pusaka 

dan bunuh diri di depan Burisrawa.  Burisrawa 

takut dan kabur dari taman.  Srikandhi dan 

Larasati mengetahui tewasnya Sembadra, 

kemudian melaporkannya ke Amarta. 

Amarta : Prabu Puntadewa bersama dengan Bima, Arjuna, 

Gathutlaca, Kresna, dan Baladewa.  Arjuna 

melapor tidak mendapat buruan satupun.  

Datanglah Srikandhi melaporkan kematian 

Sembadra, seketika Arjuna bersedih.  Kresna 

mengajak seluruh hadirin untuk memastikan 

keberadaan Sembadra. 

Swilugangga : Jenazah Sembadra siap untuk dihanyutkan.  

Gathutkaca mendapat perintah untuk menjaga 

kapal Sembadra.  Dari kejauhan, Antareja muncul 

dan melihat kapal berisi jenazah.  Antareja 

berusaha menghidupkannya kembali dengan 

ajian.  Sembadra hidup kembali dan berkenalan 

dengan Antareja.  Belum selesai pembicaraannya, 

Gathutkaca datang dan menyerang Antareja.  

Perkelahian terjadi, dan akhirnya dilerai oleh 

Sembadra.  Sembadra menjelaskan bahwa mereka 

adalah saudara sedarah.  Keduanya saling 

bermaafan.  Selanjutnya Sembadra menjelaskan 

kronologi kematiannya.  Mengetahui bahwa 

Burisrawalah yang menjadi pusat masalah, 

mereka bergegas mencarinya. 

Hutan : Burisrawa yang tengah menangis didatangi oleh 

Sembadra.  Perbincangan terjadi hingga 

Burisrawa meminta petan kepada Sembadra.  

Setiap kutu yang tertangkap menjadi ajang 

memukul Burisrawa.  Sembadra berubah wujud 

menjadi Gathutkaca, Antareja menyusul.  

Perkelahian terjadi, hingga Burisrawa dapat 

tertangkap oleh mereka berdua.  Burisrawa 
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dilaporkan kepada para Pandawa, dan 

dimasukkan ke dalam penjara.  Kemudian 

muncul Adipati Karna beserta para Kurawa 

tengah mencari Burisrawa.  Mengetahui laporan 

Aswatama, Kurawa pulang untuk melapor pada 

Duryudana. 

Hastina : Duryudana dihadap oleh Prabu Salya.  Prabu 

Salya menanyakan nasib Burisrawa.  Datangnya 

Aswatama memberi laporan, dan Duryudanapun 

pergi ke Amarta untuk memohon kepada 

Pandawa. 

Amarta : Pandawa, beserta Kresna dan Baladewa, 

menerima kedatangan Duryudana.  Duryudana 

meminta untuk melepaskan Burisrawa, namun 

semua menolak.  Duryudana pulang dengan rasa 

malu.  Kemudian bertemu dengan Banuwati, dan 

meminta Banuwati untuk membujuk Arjuna. 

 Arjuna bertemu dengan Banuwati.  Banuwati 

berusaha membujuknya dengan ancaman bunuh 

diri.  Arjuna tersentuh, kemudian memohon 

kepada saudara-saudaranya untuk melepaskan 

Burisrawa.  Burisrawa dilepaskan, dan diantar 

bersama dengan Banuwati.  Banuwati dan 

Burisrawa bertemu dengan Duryudana dan para 

Kurawa.  Duryudana merasa cemburu, dan tidak 

terima akan kejadian yang terjadi pada Burisrawa.  

Kurawa menyerang Amarta untuk membunuh 

Pandawa.  Keadaan dapat diatasi oleh 

Gathutkaca, Antasena, dan Werkudara 
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C. Daftar Pengrawit 

Pengrawit pada era Gedung Rakyat Indonesia Semarang (GRIS) 

No Nama Jabatan 

1 Citrosupar Pengrawit 

2 Citropaham Pengrawit 

3 Sriyono Pengrawit 

4 Sihanto Pengrawit 

5 Ngatijo Pengrawit 

6 Sutanto Pengrawit 

7 Trunokartiko Pengrawit  

8 Sriman Pengrawit  

9 Harjo Pengrawit  

10 Haruto Pengrawit  

11 Atmo Pengrawit  

12 Wakijem Pengrawit  

13 Ngadiati Sindhen 

14 Tuminah Sindhen 

15 Lilik Sindhen 

16 Ngatirah Sindhen 

17 Kasidho Dalang 

18 Maharsi Dalang 

19 Gito Suwako Dalang 

 

Era Transisi GRIS-Taman Budaya Raden Saleh 1987-2015 (Sujarno et al., 

2016) 

No Nama Jabatan 

1 Sihanto Penata Gending 

2 Ngatirah Sindhen  

3 Sukarti Sindhen  

4 Khasanah Sindhen  

5 Kadeni Pengrawit  

6 Teguh Ngatijo Pengrawit  

7 Ratno Pengrawit  

8 Gondo Pengrawit  

9 Sutanto Pengrawit  

10 Tanto KB Pengrawit 

11 Warno Mani Pengrawit 

12 Tanto P Pengrawit 
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13 Catur Pengrawit 

14 Hartono Pengrawit 

15 Margono Dalang 

 

Era tahun 2020-2023 (sekarang) 

No Nama Jabatan 

1 Sihanto Penata Gending 

2 Kisdi Pengrawit  

3 Slamet Cahyono Pengrawit  

4 Kadeni Pengrawit  

5 Bimo Adi Pengrawit  

6 Teguh Ngatijo Pengrawit  

7 Yusuf Sofyan Pengrawit  

8 Abilawa Pengrawit  

9 Bimo Adi Pengrawit  

10 Hartono Pengrawit 

11 Gondo Pengrawit 

12 Catur Pengrawit 

13 Reyhan Pengrawit 

14 Androwaka Pengrawit 

15 Badhiva Pengrawit 

16 Tantya Widigda Pengrawit 

17 Parwati Sindhen 

18 Margono Dalang 
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D. Lampiran Foto 

 

 

Akta Pendirian Yayasan Wayang Orang Ngesti Pandowo  

(sumber dan foto: Djoko Moeljono, 2023) 
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Manuskrip keliran lakon Sembadra Larung seri I  

(foto: Bagas, 2023) 
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Manuskrip keliran lakon Sembadra Larung seri II  

(foto: Bagas, 2023) 
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Leaflet daftar lakon Wayang Orang Ngesti Pandowo  

(sumber: Sunarno.  Foto: Bagas, 2023) 
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Wawancara penulis dengan Sumarbagya,  

Senior Wayang Orang Ngesti Pandowo (29 Agustus 2023) 

 

 

Wawancara penulis dengan Sunarno,  

Senior Wayang Orang Ngesti Pandowo (29 Agustus 2023) 
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Wawancara penulis dengan Sugiyanto,  

Senior Wayang Orang Ngesti Pandowo (23 Agustus 2023) 
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